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MOTTO

1. Rahasia terbesar dalam kesuksesan adalah mengetahui secara pasti jalan

yang tepat untuk meraih kesuksesan itu sendiri.

2. Bila menginginkan sebuah kehidupan yang kebahagiaan, maka ikatlah
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ABSTRAK

Winang Ardibara Adhi Atmaja, 2019, NIT : 51145265. N, “Penanggulangan
Luapan Air Got Dalam Ruang Muat Pada Kapal Container Di KM. Armada
Papua”. Skripsi Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik
I[Imu Pelayaran Semarang, Pembimbing 1| : Capt. H. S. Sumardi, S.H.,
M.M., M.Mar, Pembimbing Il: Nur Rohmah, S.E., M.M.

Kapal container adalah jenis kapal yang khusus mengangkut muatan peti
kemas yang dilengkapi dengan ruang_muat. Pada tanggal 04 November 2017
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ABSTRACT

Winang Ardibara Adhi Atmaja, 2019, NIT : 51145265 N, “Prevention of Drain
Flotation on Vessel’s Cargo Space of MV. Armada Papua.” Nautica Study
Program Thesis”, Nautical Study Program, Diploma IV Progam,
Semarang Shipping Science Polytechnic, Advisor | : Capt. H. S. Sumardi,
S.H., M.M., M.Mar, Supervisor : Nur Rohmah, S.E., M.M.

Container vessel is a vessel in order to bring container cargo which
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kapal adalah sarana angkutan di air yang dapat bergerak/

berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain dan mampu mengangkut atau

memindahkan baranag p darppelabupan asal ke pelabuhan
\aw VNI

tujuan. Tip€ je Da dldesaln sesUarderfgangik iteMa tertentu, baik
dari s€o\ dksi, stabllltas Je glatan maupun da eRgnominya.
SIMCAT "f' Papu erakan salah satu kaf )

mur),

elawan| (Sydiatera %Ar ada éﬁa’{b

uat| yan pat #fmempat pefi k'glﬁs agar muata

t (pal

atan beru

imulai darjeug

erRgecekan
ruang muat noma ang muat, anak buah
kapal akan menghubungi perwira yang berjaga di anjungan untuk
memberikan informasi bahwa pengecekan muatan di dalam ruang muat
sudah selesai, aman, dan terkendali. Jika terjadi sesuatu perwira jaga

menindaklanjuti dengan menghubungi perwira mesin yang berjaga di ruang

kendali mesin yang berfungsi untuk memonitor segala sesuatu yang



berkaitan dengan permesinan di kapal atau sering di singkat ECR (engine
control room) karena di ruang itu peran perwira mesin melakukan kegiatan
pengaktifan pompa-pompa hisap di dalam kapal. Anak buah kapal kadang
menggangap hal ini mudah sehingga pengecekan tidak dilaksanakan dengan

baik. Seharusnya pengecekan dilaksanakan setiap empat jam sekali dalam

g’muat akibat’curah hujan yang I‘. ‘
w L

muatan. Hal ini diatasi dengan mengaktifkan pompa hisap yang ada di ruang
control pump. Masalah yang tidak terdeteksi terjadi dalam ruang muat nomor
tiga dimana pompa yang seharusnya membuang air got ke luar kapal, justru
masuk ke dalam ruang muat nomor tiga bersama dengan sisa minyak dan

kotoran dari sewage yang mengakibatkan muatan terendam hampir setengah



B.

==

peti kemas. Peti kemas tersebut berisi batu bara dan kejadian tersebut baru
diketahui sore harinya setelah dilakukan pengecekan oleh anak buah kapal.
Seharusnya pengecekan dilakukan secara rutin agar hal-hal seperti ini dapat
dihindari karena merugikan berbagai pihak. Berdasarkan latar belakang

tersebut, skripsi ini mengambil judul “Penanggulangan Luapan Air Got

a. Untuk menambah kemampuan dan kesigapan anak buah kapal

dalam menghadapi luapan air got di dalam ruang muat pada kapal
container.
b.  Penulis dapat memperdalam cara menangani luapan air got dengan

benar untuk mencegah terjadinya kerusakan muatan di dalam ruang



muat kapal container.
2. Manfaat secara praktis
a. Sebagai masukan bagi para Mualim dan anak buah kapal agar
dapat menerapkan hasil dari penelitian tentang penanggulangan
luapan air got di dalam ruang muat pada kapal container ini di
\LMU p
b. Bagie RBliteKnikeTImu qujayaran ey drapd P penelitian ini

le~. . 2, 4
’ meningkatka{n ;f?'_p'e'ndidikan dardefigetakuan bagi

dunia kerjas

— - =
—
.= =

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang ingin

dicapai.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang uraian dari teori-teori yang digunakan, dari

buku-buku di perpustakaan untuk menjelaskan hal-hal yang



berkaitan dengan permasalahan. Kerangka pikir merupakan
penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang menjadi objek
permasalahan.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang metode apa yang dipakai oleh penulis

AR .
ALISIS HASIL PE ﬂEIAN DAN PEM

atag:una nyelesaikamadsafe

Y .,'_‘ ==
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DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Air Got Kapal
Air got kapal adalah air dari sisa-sisa pemakaian kebutuhan di atas

kapal, biasanya aiLg uRg, dibuang ke laut melainkan

, $Wﬁ : % idak hanya berasal
@& pembuandan If’t]arlan seperti da i :

' atau cleranlng palang mu;t)-., i

got berfungsi untuk menampung air got agar tidak meluap ke palka
(ruang muat). Pada ruang mesin biasanya terjadi tumpahan minyak
pelumas, tumpahan bahan bakar, atau bocornya bahan bakar yang akan

dibuang melalui saluran got menuju ke sewage. Air got dari ruang muat



biasanya berasal dari sistim ballast yang terjadi kebocoran atau
rembesan air.

Penyebab lain terjadinya luapan air got ke ruang muat di atas kapal
adalah kesalahan anak buah kapal dalam mengoperasian pompa hisap
yang ada di kamar mesin sehingga mengakibatkan air got yang

chi uw ‘tMrMh ﬁ\ etapi  karena tidak

prosedur yang™segbiaiy makas, pompa hisap

seharusnya

mengi

& } .
er@l menjadi berputé . Ilkzdan air got me k& dalam palka

: " uat) WFJ lubang. bllgls yangt-_-'lsebelaoata gn dan
/ > e _ . .

e
~ “
,l'

angan o awah? yang gunanya

Anuataﬂaa argo hold atau ruang palka

adalah tempat untuk pemadatan dan menempatkan muatan di atas kapal,

untuk tempat

untuk itu konstruksi cargo hold harus watertight dari air laut maupun
air hujan. Untuk menjamin watertight maka setiap cargo hold di

lengkapi dengan hatch cover dan peralatan lashing yang terpasang pada




atas hatch coaming. Fungsi hatch coaming adalah untuk melindungi
muatan dari

pengaruh ombak air laut yang menerpa cargo hold. Karena itu ruangan
palka harus dapat memenuhi beberapa persyataran tertentu, antara lain :

a. Ruang palka harus kedap air, artinya barang yang ada di dalam

palkater\ s‘tnmvkkﬁa kap air.
Yalka. e o . : panas dari luar

. cair atau

ettty

(e

Sumber : www.scribd.com/document/30070814/identifikasi-

struktur-dan-bagian-bagian-kapa

Gambar 2.1 palka (ruang muat) di KM. Armada Papua


http://www.scribd.com/document/30070814/identifikasi-struktur-dan-bagian-bagian-kapa
http://www.scribd.com/document/30070814/identifikasi-struktur-dan-bagian-bagian-kapa

Palka (ruang muat) memiliki kegunaan, untuk melindungi muatan
agar muatan tidak cepat rusak akibat perubahan cuaca, menjaga muatan
agar muatan tetap aman selama pelayaran berlangsung, dan
meminimalisir kekeliruan dalam melaksanakan pembongkaran di

pelabuhan tiba. Selain itu palka juga berfungsi untuk mencegah

terjadinya hube ivlan‘wManri ﬁt- ebocoran dari muatan

perganda/double

muat. Biasanya sudut ruang muat berbentuk persegi yang berfungsi
memudahkan penataan muatan serta untuk menjaga dan melindungi
muatan dari suhu cuaca dan air laut yang masuk ke dalam palka

(ruang muat).




ittt

Gambar 2.3 Cell gathe pada palka (ruang muat)

Memiliki Bilgis yang berfungsi untuk menanpung air dari keringat

muatan atau dari curah hujan yang masuk ke dalam palka (ruang



ettty

11

muat) dan biasanya terletak di belakang pojok kanan dan kiri palka,

dilengkapi dengan alarm got, dan pompa hisap.

Gambar 2.5 Ventilasi palka (ruang muat)

Untuk membuka dan menutup hatch cover dapat digunakan tenaga
hydrolic electric ataupun wire yang dihubungkan dengan winch. Jenis-
jenis hatch cover ada bermacam-macam dan dapat dikategorikan

sebagai berikut:



12

Jenis lipat

Untuk membuka dan menutup hatch cover jenis ini harus dilakukan
secara mekanis dengan menggunakan derek tarik. Setiap panel
memiliki roda yang berjalan diatas rel disamping Kiri kanan

ambang palka.

mekanis dan hidrolik. Panel ujung palka memiliki lengan yang

terhubung dengan sistim hidrolik. Panel ujung akan terbuka dan
menarik panel di depannya. Setiap palka memiliki empat panel
yang terbagi dua, bagian depan dan belakang sehingga pada saat

terbuka panel akan tegak terlipat di ujung palka.




ettty

Sumber: www.Duniapelaut+hacthcover+type.com

Gambar 2.8 hatch cover type Geser

13



http://www.seputarpelaut.hatchcover.com/
http://www.duniapelaut+hacthcover+type.com/
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Kapal Container

Menurut pasal 309 KUHD (1), kapal adalah semua alat berlayar,
apapun nama dan sifatnya, termasuk di dalamnya (kapal karam, kapal
pengeruk lumpur, mesin penyedot pasir, dan alat pengangkut apung

lainnya). Mesti benda-benda tersebut tidak dapat bergerak dengan

eﬁwng yang ti

digunakan untuk mengangkut peti kemas yang standar dan memiliki
rongga (cells) untuk menyimpan peti kemas ukuran standar. Peti kemas
diangkat ke atas kapal dengan menggunakan kran/derek Kkhusus

sehingga dapat dilakukan dengan cepat. Dengan sistim containerization
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maka pemuatan dan pembongkaran muatan kapal menjadi cepat.
Biasanya 4-6 jam kapal sudah siap untuk berlayar kembali.

Berdasarkan peletakan peti kemas di dalam kapal, container ships
dibagi menjadi dua yaitu:
a. Vertical cells container ships (full container)

Kapal yang %n%Wm(ﬁ muatan yang sudah

e-talam peti, kemas dandimeg Rydi atas maupun
Erig P

\
, .

@ am palka, umumn kSI-mum sembilan Mkah,di bawah

Gambar 2.9°F Ntainer KM. Armada Papua
KM. Armada Papua adalah kapal dengan tipe full container karena
kapal ini dibangun untuk memuat peti kemas secara menyeluruh baik di

dalam dan di atas palka. Kapal ini memiliki empat palka yang dapat

diisi peti kemas hingga empat tier (tumpukan peti kemas secara tegak)
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di dalam palka dan enam tier di atas palka. Di atas palka dapat dimuati
container secara melintang (row) hingga sisi luar palka. Kapal ini juga
memiliki hatch coaming yang berfungsi untuk menyangga muatan yang
berada di sisi kanan dan kiri main deck, KM. Armada Papua memiliki

1/31 bay (penomoran yang dihitung dari depan ke belakang yang di

mulai dari n
B. Kerangk @‘b“ P
Ty P
Luapan air got pada kapal Container di KM. Armada Papua
> I ook, N2\
L7 e B %o,
Akibat muatan di KM. Armada Papua terendam air got
A~ NS =7 i \ A\ —N
e\ Muatan menjadi rusak: Terjadinya keterlambatan |y
sy | 1. Masuknya air pada ruang paQa proses bongkar: =R
~ muat 1. Masih tergenangnya ruang R
_ ' muat oleh air got S
- 2. Suhu l_Jdara di dalam palka g -
- ang tidak menentu 2. Rusaknya pompa  saat
=R=| : : =Ry
. proses penghisapan air got |~
A~ =A==

~" i/

Solusi yang di gunakan agar muatan tetap aman di dalam ruang muat
di KM. Armada Papua :
1. Melaksanakan pengecekan secara teratur

Melaksanakan pembersihan tanki got pada ruang muat

3. Merawat ventilasi ruang muat dan membukanya agar muatan
tidak lembab di dalam ruang muat

4. Menambah peralatan untuk menghisap (pompa manual)

v

Luapan air got dapat teratasi sehingga kapal dapat melaksanakan
pembongkaran dengan tepat waktu

N

Gambar 2.10 Kerangka Pikir Penelitian
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C. Definisi Operasional
1. Bilgis adalah ruang khusus yang digunakan untuk menampung air yang
mengalir ke dalam ruang muat, yang biasanya di lengkapi dengan alarm

got dan pipa hisap yang untuk menguras air agar tidak mengenai muatan.

2. Sewage adalah ruang khusus yang digunakan untuk menampung sisa-sisa

Ir, yang

pat atau ruag@untuk ﬁ%atan kapal agar..

lam pglayaran, nyd cargb hol

berlangsung



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penyebab muatan di KM. Armada Papua menjadi rusak adalah :

Kurangnya Kkesadaran dan pengetahuan anak buah dalam

unaka

pompa celu

yang ada mengakibatkan waktu pembongkaran menjadi terhambat.

B. Saran
1. Untuk meningkatkan kesadaran anak buah kapal tentang bahaya yang
ditimbulkan akibat luapan air got dalam ruang muat maka Perwira yang

bertanggung jawab terhadap muatan (Mualim 1) hendaknya memberikan

18



pengawasan secara langsung dan memonitor kegiatan anak buah kapal
dalam melaksanakan pengecekan di dalam ruang muat.
2. Perawatan ruang muat hendaknya dilakukan pada saat palka tidak dimuati

dengan mengecek pompa hisap dan membersihkan sampah-sampah di

dalam ruang muat sebelum dimuati kembali.
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Ships name

Perusahaan Pelayaran Nusantara

PT. SALAM PACIFIC INDONESIA LINES

Kantor Pusat : JIn. Kalianak No. 51 F, Surabaya.

Telpon/fax : 0967 — 524546 / 0967-534057
Email : spil@jyp.spil.co.id

SHIPS PARTICULAIR

: Armada Papua ex-Hansa Wismar.

Main Engine : B & W 6L50MC (9400 Kw)

Call Sign : POXF Auxiliary Engine : 3 x Sulzer 6A12/24 (615 Kw)
Flag : Indonesia Generator : Dolmel GNB 136X04 (630 Kw)
Port of Registry : Jakarta Building Yard  : STOCKNIA, SZCCZECINSKA S.A (Poland)
IMO No 19063964 Keel Laying : 30-Jan-1992
MMSI No : 525005175 Launching : 1992 /1993
CID No 1 0148672 Delivery : 1-May-1993
Email Address : armada.papua@amosconnect.com Classification : BKI
Mobile Number : +870773238088
Owners . PT. Salam Pacific Indonesia Line (SPIL)
Gross Tonnage : 9,606 Displacement  : 17,824 MT
Net Tonnage : 4,876 Deadweight 0 12,585 MT
LOA . 149.64 Mtrs Light Ship 5,239 MT
LBP : 140.14 Mtrs Freeboard 2,875 MT
Breadth 1 22.3 Mtrs TPC (Summ Draft) : 26.57 T/Cm
Depth : 11.1 Mtrs Summer Draft : 8.269 Mtrs
Height Max 1 48.12 Mtrs Tropical Displ @ 17,833 MT
Design Draft : 11.144 Mtrs
Dist Bridge-Aft : 18.3 Mtrs
Dist Bow-Bridge : 132 Mtrs
Panama: PC/UMS: 10,106.78 RT Net Tonnage : 7,548.02 MT
Suez Gross Ton : 9,857.04 RT Net Tonnage : 8,173.11 MT
Capacities of :
Holds : 334 Teus Water Ballast : 4,102 MT Lub Oil : 103.9 Cubm
On Deck : 682 Teus HFO 0 1,341 MT Fresh Water : 197.2 MT
Total 11,016 Teus MDO . 173.4 MT
Permissible Stack loads : 20° 40"
Hatch Cover Bay 01/31 50 MT 70 MT
Cargo Holds Bay 01/31 96 MT 120 MT
Reefer Container Sockets :
Deck : 72 Pcs Holds : 28 Pcs  Total : 100 Pcs
Hatch Cover Weights :
Hatch no.1 Hatch 1.1 : 12.0 MT Hatch 1.2 : 12.7 MT
Hatch no.2-7 Hatch PS or SB: 13.1 MT Hatch 2C : 21.1 MT

Master Name : Capt. ERLIYANTO

KANTOR PUSAT SURABAYA:JL Karet nol04telp031-3533989(Hunting),ax031-3532793E-mail: salamps@spil.co.id..JAKARTA:JL Enggano No90telp021-4355081

(Hunting) Fax021-4355082E-mail: spiljkt@indosat.net.iIdMEDAN :JL ProfH.M.Yamin SH No 41-X.Telp 061-4529730,Fax061-4524705 BELAWAN:JL
Indrapura No 13 Telp061-6944346 BANJARMASIN:JI Mayjend Soetoyo S No28 Telp 0511-55412,362422 Fax 0511-55413 E-mail:spil@bjm.co.id BALIKPAPAN:JI
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Form 22
IMMIGRATION ACT
(CHAPTER 133)

IMMIGRATION REGULATIONS

CREW LIST

Name of Vessel / Nama Kapal : Km. Armada Papua

Gross Tonage / GT Kapal 1 9.606T

Agent in Port / Keagenan : PT. SPIL

Owner's / Pemilik : PT. SPIL

Date Of Arrival / Tanggal Tiba :07/11/2017 Last Port / Pelabuhan Sebelumnya :|BELAWAN

Date Of Departure/Tanggal Berangkat Next Port / Pelabuhan Selanjutnya :

Name Sex/ | Date of Birth | Nationality Toavel Dog. I%'?ac\'/gf Dities o Seaferer Code Ratoof Sign Certificate Certificate No. /
N6 No. / Expired/ Board / On/
Nama Awak Jenis Tanggal Lahir Kebangsa | No. Buku ggpgk ailr ‘fabaan Kode: Belaut Kl L. Tanggal Sign | Sertifikat No. Sertifikat ljazah
Kelamin an Pelaut Buku Pelaut On ljazah Pelaut Pelaut
1_|Erliyanto M | 24/04/1981 | Indonesia | F 031460 | 12/6/2020 | Nakhoda | 6200148060 | /PKLSBAVII2017 19/07/2017 | ANT-1 | 6200148060N1021°4
2 |Yosep Ronny A M 27/08/1964 | Indonesia | D 005857 | 18/09/2019 | Mualim | 6200079434 | 3026/pkl.sba/l\V/2017 12/04/2017 | ANT-| 6200079934N10215
3 |Anto Pristiwantoro M 14/06/1978 | Indonesia | Y 079201 | 05/02/2019 | Mualim Il 6201023735 | 10.717/PKL.SBA/XI1/2016 14/12/2016 ANT- 11l 6201023735N30217
4 | Rizky Hermawan M 26/08/1991 | Indonesia | A 037903 2/5/2019 | Mualim Il 6201343597 | 4540/PKL.SBA/VII/2016 12/07/2016 | ANT-1II 6201343597N30515
5 |Husnandi M 02/09/1966 | Indonesia | F 017098 | 28/04/2020 | KKM 6200016903 |4460/PKL.SBA/VI/2017 12/06/2017 | ATT-| 6200018903T10215
6 | Bimbo K Simamora M 29/01/1979 | Indonesia | E 018165 | 01/10/2018 | Masinis Il 6200101000 | 2792/PKL.SBA/IV/2016 26/04/2016 ATT-II 6200101000T20113
7 Muhammad Purnomo M 25/08/1985 | Indonesia | F 031977 | 14/06.2020 | Mainsis |l 6200102758 |PK 308/321/9/SYB.TPK 08/09/2017 | ATT-llI 6200102758T30517
8 |Embun Pagi Putra M 29/06/1992 | Indonesia | A 026283 | 07/04/2019 | Masinis IV 6201657502 |PK 308/1195/10/SYB.TPK 21/10/2017 ATT-III 6201657502T30315
9 | Ali Fahmi M 12/06/1978 | Indonesia | E 105179 12/8/2019 | Markonis 436/SRE-II/ | 13024/PKL. SBA/XII/2012 15/06/2013 SRE-II 436/SRE-II/TIX/2006
10 | Suroso M 10/09/1985 | Indonesia | E 087971 | 30/06/2019 | Serang 6200564849 | 10165/PKL.SBA/XI/2016 18/11/2016 ANT-D 6200564849N60710
11 | Devi Hadiyanto M 01/04/1983 | Indonesia | C 029162 | 08/01/2019 | Juru Mudi 62015090763 |4674/PKL. SBA/VI/ 2017 20/06/2017 | ANT-D 6201509076340716
12 | Waloyo M 19/08/1990 | Indonesia | E 124214 | 17/10/2019 | Juru Mudi 6200570983 | 9400/PKL.SBA/X/16 26/10/2016 ANT-D 6200570983N60510
13 |Eri Yuda Jaya M 26/09/1985 | Indonesia | Y 068372 | 10/10/2018 | Juru Mudi 6200043539 |2008/PKL.SBA/INI/2017 "06/03/2017 ANT-D 6200043539N60511
14 |Bahri Bahrum N M '08/12/1966 | Indonesia | D 070441 | 21/05/2018 | Juru Listrik | 62003550830 |1838/PKL.SBA/II/20°14 28/02/2017 | ATT-D 6200355083 42026
15 | Christ M Daromes M 10/12/1985 | Indonesia | C 072696 | 06-07-2019 | Mandor 6200255860 | 8164/PKL. SBA/IX/2016 10/09/2016 ATT-V 6200255860T50513
16 |Nurul Robin M | 22/12/1993 | Indonesia | F 056004 |07/06/20120  J/Minyak 62016529350 PK 308/SBA/IX/2017 | 12/10/17 | ATT-D | 62016529354 20217
17 Lukman Hakim M 01/08/1993 | Indonesia | A 057334 | 06/08/2019 | J/Minyak 6201330331 |4106/PKL.SBA/V/2017 26/05/2017 ATT-D 6201330331T60513
18 | Boy Filton Hamenda M 24/10/1980 | Indonesia | E 088023 | 01/07/2019 | J/Minyak 6200413624 | 478/PKL.SBA/VI1I/2016 26/07/2016 ATT-D 6200413624T60304
19 |Jeffry kipuw M 05/03/1975 | Indonesia | d 013837 | 10/11/2017 |Juru masak | 6201009512 |1223/PKL.SBA/II/2017 05/02/2017 | ATT-D 6201009512N60503
20 | Winang Ardibara Adhi M 12/10/1995 | Indonesia | E 057201 | 24/03/2019 | K/Dek 62115671950 12/12/2016 BST
21 |Yoea fahreza M 25/12/1997 | Indonesia | F 029769 | 02/06/2020 | K/Dek 62115794970 14/08/2017 BST
22 |Gilang Dwi Prasetyo M 28/07/1996 | Indonesia | F 028742 | 12/6/2020 | K/Mesin 62117110480 21/10/2017 BST
23 |Saiful Hidayat M 02/02/1997 | Indonesia | F 028661 | 03/06/2020 | K/Mesin 62117055270 14/08/2017 BST
24
Total Crews / Total Awak : 23 | Person included master.

JAKARTA, 07 NOVEMBER 2017




LAMPIRAN
TRANSKIP WAWANCARA
Tempat Pelaksanaan : KM. Armada Papua
Tanggal Pelaksanaan : Senin, 6 November 2017

Narasumber : Bapak Yosep Roni (Chief Officer KM. Armada papua),
Bapak Anto P (Second Officer KM. Armada Papua),
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keaddan kepifip atau Rk difutuhkan pembuangan air got
palka atau tidaksjika , elaksanakan penggecekan got

palka..”
Pewawancara : Lalu apa penyebabnya air dapat menggenangi ruang muat ?
Chief Officer : “rusaknya karet kedap air ini disebabkan karena posisi ponton

atau hatch cover pada saat ditutup sudah tidak normal lagi,
sehingga pada saat hatch cover sudah tertutup karet akan cepat
rusak karena hatch cover sudah tidak pada posisi normalnya,
sehingga air hujan mengalir masuk melalui cela-cela karet kedap
air mausuk ke dalam ruang muat.”



Pewawancara : “selain itu untuk mengurangi risiko luapan air got selalu di
adakan cleaning. Kenapa di sini jarang di adakan cleaning
padahal itu sangat penting dalam pengecekan masih fungsikah
alat-alat pompa hisap dan sekalian pembersihan sampah di dalam
ruang muat?.

Chief Officer : “penyebab tidak pernah dilakukannya cleaning pada ruang muat
palka adalah kondisi kapal yang jarang sekali kosong. Bongkar
muat yang dilakukan secara cepat dan terus menerus apalagi jika
bongkar muat dengan CC (crane container) seperti halnya di
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elakukan cleaning

pefti halnya pada sa al hanya melak
pBlabuhan kemudian betl@uh untﬂk menungg

o gat tepat melakukan'@ engan ma

. /an
ancaradde OatSwWaiZi e .““\\“ .
— . L
Ancara eha At NG A “BELCAR)
o N
= JYEE CHH ¢
'-I
. =

= ! 3 u?q yang se‘?ll%g:
N e . Sl rang fmeldkukan cleahing.~
=R ' ' ) idak-——

dengan mudah diatur.
akan tanggung jawab sesuai ISM Code yang berlaku”



KUESIONER PENELITIAN

Penyebab Terjadinya Keterlambatan Pembongkaran

IDENTITAS RESPONDEN
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LAMPIRAN GAMBAR
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Gambar kegiatan pembersihan sampah di hatch cover
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Gambaar perawatan ven ilasi kapa
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PIP Semarang

C. Pengalaman Praktek Laut
1. Nama Kapal : KM. Armada Papua

2. Perusahaan : PT. Salam Pasific Indonesia Lines



